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ABSTRAK

Angka kecelakaan kerja di sektor konstruksi paling tinggi dibanding dengan kecelakaan
kerja di bidang lainnya. Hal ini mendorong pentingnya pelatihan dan implementasi Keselamatan
dan Kesehatan Kerja dengan suatu pendekatan sistem yaitu Slstem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, patan Kerja Konstruksi Bidang

Pekerjaan Uryg yang s ising kat KS Konstruksi BidanggPU adalah bagian dari
i gMmen organigasi sdliaan p tr i dalam rangka pengendalian risiko
lap pekerjaan . Di Indonesiaj gedoman mengenai
Wlam suatu peraturan yaitu Peraturan.Menteri % jaany Umum Nomor:

elitiah ini bertujuan untuk me ilai setiap risiko-risiko K3 p Proyek Peningkatan

dari data yang
ai dengan rubrik

bahwa Proyek
enerapan Sistem
terjadi satu kali

M‘T‘.}%M ol _- : pihak pelaksana
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ABSTRACT

Work accident rates in the highest construction sector compared to workplace accidents in
other sectors. This encourages the |mportance of training and implementation of occupational
safety and Health with 2 ment system of occupational safety and
health. Managgi tcuction in Public Works

(SMK3) is pali#of the org mentatlo constructlon work to
control isk. In Indongsi ide |n overned b gulation which is
regulatighfofsthe Minister of Public Wor s number: 05/PRT/M/2014.

isiresearch aims to assess the K3 risks in the road |mprove e t of Yogyakarta-
giri), based on Permen PU number: 05/PRT/M/2014. method used in this
is alitative with empirica oach. Interviews to the i implementation
done to measure the ; of the data in the field an D to improve the

ned data. Obtai gen processed and @ sed| with the rubric
on Permen P Ql14.

the researc i i he Yogyakarta-
iri) Road, I AF amentation of the

ety and Health'N e work accident
maximu giVisl G of a K8 expert that can
well.

, Permen F

;
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

akhir ini berkembang

ingkatny;, m n infrastraktur di Indonesia

wom). Hal ini harus didukung dengan teﬁan sumber daya

berkompeten dan pengawasan terhadap pekef)a ) baik. Angka
3 qerja di sektor konspllks BR&ling tinggi dibanding dengan kecelakaan

i'hﬁang lainnya (] : an | perlu adanya
ekerja tent: a sehatan Kegan(K8) di pekerjaan

v O
¢ atan da e si yang jutnya disingkat
< rmsi adald A7 menjarZi melindungi
aﬂ'an kesehata alli upaya pengegenan kecelakaan
Eyakit akibat kerj da pekerjaan konstruksi®(Pefmen PU Nomor

ra lebih dari 38( : bersen) dikarena} plakaan kerja.
n

ada hampir seiili8 ) banyak kecel

014). Lp
: I:z,ﬁuta (86,3 per, ®atian ini dikarenakan @enyakit akibat

erja non-fatal

ation, 2018).
rencana, dan

kibatkan luka,

sakit bahkan meninggal dunia. Kejadian ini dapat menimbulkan kerugian pada
manusia, barang maupun lingkungan sekitar. Penyebab kecelakaan ini umumnya
dipicu oleh kurangnya pendidikan di sektor konstruksi (Rochmi, 2016).
Permasalahan yang terjadi juga masih sama Yyaitu rendahnya penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di dalam proyek. Selama ini penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dianggap sebagai beban biaya bukan
sebagai investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.



Dari sumber lain, salah satu penyebab meningkatnya angka kecelakaan
kerja adalah belum adanya optimalisasi pengawasan dan pelaksaan K3 serta
perilaku K3 di tempat kerja (Williarto, 2018). Faktor penyebab kecelakaan kerja
bisa terjadi karena 2 kondisi yaitu lokasi proyek yang tidak aman atau perilaku
tenaga kerja yang tidak aman. Perilaku tenaga kerja yang tidak aman mempunyai
pengaruh yanggieh 3 3 , g tidak aman. Perilaku
pekerja y@fg tidak arl A i gnya kesadaran

elindung Diri (APD), bergurau dengan rel{saa bekerja, berlari
m i lat bantu saat bekerja.
terjadi pada se nstruksi seperti

jatuhan baral atas, tertimpa

g pentingnya
dengan suatu
sehatan Kerja
a kesalahan

ketat dengan

na penerapan
pada Proyek
ini dilakukan
carta-Barongan#{Tmogliri) karena di
enogunakan Alat

Pelind an Kesehatan
Kerja

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang di atas adalah
sebagai berikut.
1. Apa saja bahaya yang mungkin terjadi di Proyek Peningkatan Ruas Jalan

Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?



2. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?

3. Bagaimana menganalisis penilaian tingkat risiko Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?

1.3 Tujuan Perehitiaii

peneliti'v gdl bebﬁh yagly ingin 0

1. m bahaya Keselamatan dan Kesehatan Kerz
Barongan (Imogiri).

ﬁn Ruas Jalan Yogy3
p@tahOi penerapan Si a n KeselamatanflanfK@sehatan Kerja

& ykatan Ruas_Jalan Yogyakarta-
mogiri)

L
3. pntkan anali

o dan »ﬁa
ek Peningkaia :¢wvm. Barongagi{im
a‘”tPenelitian m

arb yang diharapkan akannya penelitign ipi @@lalah.

: litian dapat dija

uznerapan SMK3 difp
b alternatif peng@ida 0 Keselamatanb <
uﬁnenurani € lakae " Keija.

1. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dari Permen
PU Nomor: 05/PRT/M/2014.

2. Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri).

apal yaitu sebagai

pada Proyek

ang berla

Kerja (K3)

jiri).

bangan bagi keatraktor agar dapat
yek konstruksi. -

sehatan Kerja

3. Pekerjaan yang akan diteliti meliputi mobilisasi alat, pekerjaan tanah dan
berbutir, lapis aspal, pekerjaan pasangan batu, dan pekerjaan beton.
4. Penilaian tingkat risiko K3 konstruksi yang divalidasi oleh ahli K3.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Dalam pelakSanaanspenalitia e gguiakan pustaka-pustaka

pelitian-penelitian

esehatan Kerja

alisis Penyebab,
ja di Proyek

ww aturan Kes P kondisi

ng tidak segera i n yang tidak

. %ﬂgkan penyebab Kerj iBa ediate causes

utuhkan alat peng@ma i ti isedi . Daml hasil analisa
—

pak kecelakaan ji@rjs a8 langsung deng resentase terbesar

ampak kecelak%e 1 secara tidak

pekerja yang

erhambatnya

berkur yda

pemba ti pada pihak
kontraktor yaitu P.T. Nusa Raya Cipta telah melakukan tindakan-tindakan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja sesuai dengan buku pedoman Rencana
MK3L Proyek, yaitu melakukan identifikasi bahaya dan aspek lingkungan,
melakukan inspeksi K3L, melakukan safety patrol, dan melakukan safety talk.
Terdapat 3 kecelakaan ringan dan 1 kecelakaan berat pada proyek yang

disebabkan oleh faktor manusia (unsafe acts) yaitu tidak disiplin serta kurang



peduli dan faktor lingkungan yang tidak aman (unsafe conditions) yaitu kondisi
lapangan yang licin.

Sedangkan menurut Primadianto dkk. (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) dan Kondisi Tidak Aman
(Unsafe Condition) Terhadap Kecelakaan Kerja Konstruksi menyatakan
kecelakaan diperkirakan dan tidak

dikehendd oleh smp‘ 5 t ﬁ Man kerja d
i ¢ ”kerja (unsafe act) dan kondisi tidak am:/| I3

hat dari tindakan

angan (unsafe

n). Pada penelitian ini ber,
qﬂn kondisi lingkung aman dalam kecel n Kerja di proyek
lﬂekerja yang mg tidak aman iKi resiko 1,170

allli Mg gi mengal k3 bandingka
Wan tindakean yang an. Sedafigkan pe

i tmman me . tinggi rz
kerja @ibam@mgkan pek Ty ToF disi tid

juan untuk mengetahuigbengaruh tindakan

gan orang yang

g berada pada

i kecelakaan

yang rendah.

wwn ini didape @ tindakan tldm dan kondisi
0 ng tidak aman - an angka 63,7% menyebabkan
gja. w

laig® mendapatkan p : ng kecelakaan Kerja,Mpenulis juga

Risiko Keseh
ada Proyek J&@nsi Sludi Kasus: P

apat pustaka tentang a

}j Keselamatan
angunan Gedung

meningkatkan manajemen risiko. Dari data yang dianalisa didapatkan bahwa

risiko Kecelakaan kerja Proyek Pembangunan Laboratorium Fakulias Teknik
UNSRAT sangat kecil karena pelaksanaan K3 pada proyek tersebut sudah cukup
baik. Semakin diterapkannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di dalam
proyek, maka manajemen risiko semakin meningkat. Melihat bahwa ternyata
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai hubungan yang

sangat kuat serta pengaruhnya yang sangat besar terhadap manajemen risiko



tenaga kerja, hendaklah menjadi prioritas utama dalam peningkatan manajemen
risiko dalam proyek tersebut.

Pustaka yang membahas tentang penerapan SMK3 adalah pustaka yang
ditulis oleh Sholihah (2018) yang berjudul Implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Konstruksi Jalan Sebagai Upaya

Pencegahan i, UNtuk  mengetahual

Sistem Vlans Lssﬂ aMesehatan <eija (SMK3) pada

gunan Jalan Akses Menuju. Pelabuhan Tﬂ(ti- ang Anggang.
wni terdapat ketidaksesuaian antara pemahg@ma@ pengetahuan
dan Kesehatan K B) yaitu ada pekerja va@ly tidak sadar
) pekerja yangr

bekerja de

tidak aman

an, dan ada

enyadg@iigdirinyd clen tets masihm ngarahan dan
] etelah A penera yelenggaraan
m Pemba > : ju Pel z:) risakti-Liang
3 i %, sedangm
a asilitas K3 didap:
' c%an pustaka yang

pbesar 81,2%.
| Studi Imple

uk penilaian

Soehartono dan ansah (2017)

pada  Proyek

em Manajemen K3

pembangunan
Perum I sejauh mana
pemah Penelitian ini

menggunakan pendekatan safety passport 7 rules dengan hasil pekerja

Perumahan Na ce Bukit Semar

u, proyek ini

kK meminimalkg aan kerja dala sanaan proyek

(responden) pada rule 1, rule 2, rule 3, rule 4, rule 5, dan rule 7 dengan kategori
baik, tetapi pada rule 6 dengan kategori buruk. Faktor yang menyebabkan rule 6
terhambat yaitu pekerja yang beranggapan bahwa keselamatan bersifat
membatasi, membutuhkan uang banyak, bukan sesuatu yang dikhawatirkan, dan
kurangnya rasa tanggung jawab pada diri sendiri. Usulan perbaikan berdasarkan

safety passport 7 rules menumbuhkan rasa tanggung jawab pekerja,



menginformasikan bahaya yang terjadi pada setiap jenis pekerjaan, melaporkan
hal-hal yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, dan bekerja dengan aman

menggunakan APD yang sesuai.

2.2 Penelitian Sekarang

Pada peneliti 1

2 aluasi penerapan Sistem

: eselam!a$ !esehﬁeMK@ padapioyek Peningkatan
ag dengan ber pada Pefmeh PU Noy: 5/PRT/M/2014.

asi rfungsi untuk mengetahui manajemen Keselzn jan Kesehatan
ﬁoyek Peningkatan R4 Y&@ikan Y ogyakarta-Baro ogiri).

!Ii n ini memilik g ; an penelitian te nj@ Standar yang

a penelitig pnelitian sekafanglimenggunakan
lebih @y u™ye Nafor: 2014 tentang

nmtem G erja (SMKB3)
&dang Peken
' pahaya di ahaan. Evaluasi
ehatan Kerja (Sm I diharapkan
3 mengendakan m pahaya.




Perbedaan penelitian sebelumnya dalam tinjauan pustaka dengan penelitian

yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian yang Bersangkutan

No

Peneliti

Perbedaan dengan
Penelitan yang
Bersangkutan

Jonathag

l Penilitian

itian ini bertujuan
mengetahui apa saja

An!lis%yh, N

Dampak, Pencegahan, | Proyek
' w dan Penanganan Capital y ab dan dampak
1 stira, I Square elakaan kerja,
qm Korban Kecelg quare, . Bengetahui
7 Kerja di Prg Surabaya :
tj? Konstrigg pertaiganan korbannya.
= | penga tan spelitian ini
igme m Tidak Ame P raudlh High- @ aksudkan untuk
nte, Act -.-.v’ ilding engetahui angka
2 3 nma Amg A n tidak aman dan
i a | Co 9i7 ‘Igv : A ondisi tidak aman yang
ife Kecels Yy _menyebabkan kejadian
KonstruK Kecelakaan kerja
u?ﬂa . Pembangunan Penelitian ini dilakukan
, e Manajemen Gedung . engetahui apakah
3 . i Keselamata Laboratorium
: Kesehatan K Fakultas kan dan berialan
) pada Proyek Teknik ]
= UNSRAT
Proyek
e ian ini dilakukan
untuk mengetahui
4 Sholih anaan SMK3 dan
an kelengkapan
Kerja Liang Hitas K3.
Anggang
Studi Impliementasi Pembangunan Penelitian ini
Sistem Manajemen K3 | Perumahan dimaksudkan untuk
Soehartono dan | pada Proyek Nayara meminimalkan risiko
5 | Widayat Pembangunan Residence kecelakaan kerja dengan
Amariyansah Perumahan Nayara Bukit endekatan safet
Residence Bukit Semarang P y
passport 7 rules.
Semarang Baru Baru




BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Proyek

menuru| 009) ahfgabungan dari stmber-sumber daya

material, peralatan, dan modal/biaya yanWim n dalam suatu
msi sementara untuk j

encapai suatu sasaran aﬂ :
eqt Larson (2006) psoyek adalah usaha kompleks, tidak rutin, yang

: 3 Haya, dan spe i kinerja yang

an
FENUrhay@ti (2010@/ adalah usaha

tujuan, 'Sasafan dan harapan-

dana ser er daya yang

iselce Faktu tertenm
(Project Ma 3 Body of KnowWledgell Edisi ke-3

uEan bahwa proyek ad Sah@lsementara dengam fdan akhir dan
ang

dignakén untuk menciptal layanan atau hasi nik.
k)

e Soeharto (1999 Jie proyek dapat diﬁ sebagal suatu
ntara yang bgilé am jangka wa terbatas, dengan

produk atau

1. Bertujuan menghasilkan cakupan tertentu berupa produk akhir atau hasil kerja
akhir.

2. Dalam proses mewujudkan cakupan di atas, ditentukan jumlah biaya, jadwal,

serta kriteria mutu.
3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik

awal dan akhir telah ditentukan dengan jelas.
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4. Nonrutin, tidak berulang-ulang. Macam dan intensitas kegiatan berubah-ubah
sepanjang proyek berlangsung.

3.1.2 Macam Proyek
Dilihat dari komponen kegiatan utamanya macam proyek menurut Soeharto
(1999) dapat dikeleiiipe

1. gineerlrk $tr si y A(M ama jenis proyek ini
i ari peni i p dan

sudkan guna

paya kegiatan

iapan lahan,

abrikasi), dan

gun jaringan

telekomunikasi yang dapat menjangkau area yang luas dengan biaya yang

relatif terjangkau.

7. Proyek Konservasi Bio-Diversity yaitu proyek yang berkaitan dengan upaya
pelestarian lingkungan. Jenis proyek ini tidak terlalu banyak unsur-unsur
kegiatan engineering, konstruksi atau manufaktur, tetapi sarat dengan
pengkajian, penelitian, dan survei.
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3.2 Manajemen Proyek
3.2.1 Pengertian Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah implementasi ilmu pengetahuan, keahlian, dan
keterampilan, cara teknik yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas,
guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan agar mendapatkan hasil
grta keselamatan kerja

: Sarno (2012) manajemen proyek adalah su{car erencanakan,
mikan, mengarahkan, g.dan mengontrol sumbegf dg§la perusahaan
ang spesifik.
emen proyek
impin, dan
angka pendek
hierarki, baik

jﬂdan Manfaat MaRliaje
endfut Ismael (2013) iy Derikut.
ol

: a rangkaian kegigie a, dalam hal ini
3 tZi keterlambatan p 3214 .

I
Adapun manfaat adanya manajemen proy‘e'ﬂmenurut Ismael (2013) adalah
sebagai berikut.
1. Efisiensi, baik dilihat dari segi biaya, sumber daya maupun waktu.
2. Kontrol terhadap proyek lebih baik, sehingga proyek bisa sesuai dengan
lingkup, biaya sumber daya, dan waktu yang telah ditentukan.
3. Meningkatkan kualitas.
4. Meningkatkan produktivitas.
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5. Mampu menekan risiko yang timbul sekecil mungkin.
6. Koordinasi internal menjadi lebih baik.
7. Meningkatkan semangat, tanggung jawab serta loyalitas tim terhadap proyek,

yaitu dengan pemberian tugas yang jelas kepada masing-masing anggota tim.

3.2.3 Tahapan Maiiaj

‘ Bakhtl % I mn iri dari tiga tahap
aitu sebagal b

1. 8 (Planning) vyaitu keglatan perencanaa
a@ndefinisikan proye
n (Schedulling

dan baha

penetapan

grganisasi tim.

ini menghub® antara tenaga

proyek.

n (CongolITHE yangimeliputifp Jalian sumber

, kualit (9 i erevisi bah rencana,

r atau menggkala wﬂ-. afvaktu dan

an menur Book of ge (PMBOK)

yaitu sebagai

, terdapat lima ta hlam manajemen

sejak sebuah pm<

ahan yang ingij dis
' lisusun secara

fik I'§,f-3la iatan proyek

iu tahap awal ke isetujui untuk

Pada tahap i esalkan akan

3. Pelaksanaan dan konstruksi yaitu tahap selu?ﬁiaktlwtas yang terdapat dalam
dokumentasi project plan akan dieksekusi.

4. Pemantauan dan sistem pengendalian yaitu tahap proses manajemen perlu
dilakukan untuk memantau dan mengontrol penyelesaian deliverables sebagai

hasil akhir proyek.
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5. Penyelesaian yaitu tahap akhir dari aktivitas proyek. Pada tahap ini, hasil akhir
proyek beserta dokumentasinya diserahkan kepada pelanggan, kontak dengan
penyedia diakhiri.

3.2.4 Sasaran Proyek dan Tlga Kendala (Trlple Constraint)

; aznembangun rumah tinggal,
U mstalj gj DapA M produk hasil kerja penelitian
cdpai tujian ters ﬂt adia batasan yang

dan pegi@fembangan
harus p@ yaltu besar blaya (anggaran) yang dlaloka3|

al, dan mutu

eh melewati batas

3. u hasil dari kegiat I dan kriteria
oo
‘ dzyaratkan.
et batasan terseb ik- i artinya  jika

argkinerja produk

eningkatnya

ihi anggaran.

) gnaj Eﬁm‘pﬂat ?katan dengan

Mutu mencakup segala keistimewaan dan keunggulan yang memberikan

3.3 Mutu
3.3.1 Pengertian Mutu

kepuasan total kepada konsumen, meliputi keunggulan dalam hal kualitas produk,
harga, ketepatan waktu, pelayanan, keamanan, dan pertimbangan moral.
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Menurut Crosby (1986) yang dimaksud dengan mutu adalah derajat
kemampuan suatu produk atau jasa untuk memenuhi kepuasan pemakai dan
penghasilnya.

Menurut 1SO 9000:2000 mutu didefinisikan sebagai derajat yang dicapai

karakteristik yang melekat pada produk yang mencukupi persyaratan atau

Diana (2003)
berhubungan

emenuhi atau

: ﬁyang dicapai tida¥ i :
enpdfut Mizuno (1994) alie baiki desain,
ool
! rosedur kerja sed i sehingga tidak . produk yang
e han. Dalam arti gni, eh dikatakan

abengefidalian mutu ad; 3 pkukan sesuatu sudah jelas dan

kan elemen-
ntuk produksi
mendatang jangan sampai rusak. Pengendalian mutu merupakan alat bagi
manajemen untuk memperbaiki kualitas produk bila diperlukan, mempertahankan
kualitas yang sudah tinggi, dan mengurangi jumlah bahan yang rusak.
Pengendalian mutu meliputi keseluruhan kegiatan produksi dari mulai
perencanaan (plan), kemudian mengimplementasikan perencanaan itu menjadi
kenyataan (do), dan mengkaji kembali sejauh mana kesesuaian antara hasil
dengan rencana semula (check). Selanjutnya dilakukan perbaikan yang perlu
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apabila kesesuaian antara hasil dengan rencana tidak tercapai (action).
Keseluruhan langkah tersebut P-D-C-A (Plan, Do, Check, Action) akan menjadi
sebuah siklus pengendalian yang satu sama lain saling bergantung dan
berkesinambungan.

Tujuan pengendalian mutu adalah agar tidak terjadi barang yang tidak

sesuai dengap terus-menerus dan

bisa meg@€ndalikan, l’ﬂ5 E VTA Msehlngga
asahaan tidak rugi. Tugas pengendallan
n, nt€ngadakan peninjauan gdang dan menyatakan E%

pnsumen’ merasa
iu jika terjadi

an untuk bisa

ra terpisah lalu

hnjutnya. Un

chdalfan biaya
memberikan ha ; petltl

e n prod ujuanny :
mrjalan dé e lahnya z
u.rItarget m
an standar spesi eliputi aspek kesesua
%ﬂ dipakai yaitu agge w
” U penyerahan

4. end@fian waktu penye
ﬁa produk yang
olgll pembeli.

) pada dasarnya

kepada pihak untuk proses

kan langkah-la bagal berikut.

ya adalah riproduk yang

agar proses

ngan rencana

n, keindahan,

§sik dari produk.
(delivery cont
ait dengan peng menghasilkan

pengiriman, sg pat waktu diteri

terdapat tiga fungsi utama suatu mutu.produk yaitu.

1. Pemeriksaan Mutu (Quality Inspection) yaitu merupakan kegiatan untuk
mengetahui apakah suatu produk sesuai dengan yang dimaksud atau tidak.

2. Pengendalian Mutu (Quality Control) yaitu bila suatu produk tidak sesuai
dengan persyaratan pada waktu melalui tahap pemeriksaan mutu akan
dilakukan usaha pengendalian terhadap kondisi tadi dengan membawa produk
tersebut ke dalam kondisi yang dimaksud.
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3. Pemastian Mutu (Quality Assurance) yaitu mutu tidak menjamin melalui
pemeriksaan saja, akan tetapi juga memerlukan rancangan yang logis,
pelaksanaan operasi, dan prosedur pengendalian mutu yang benar. Mutu dapat
dipastikan sedemikian rupa sehingga konsumen yang membeli terbebas dari

rasa cemas, dalam jangka panjang tanpa kesulitan.

3.3.4Su dan Ate%uj A M
rut Tjiptoho 003) dalam ¥ antikwo
d Mang dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu. z
t

terdapat lima

I manajemen

enyimpangan

jﬁn penyedia yang
o

. dZan menurut Bah

b

i
ahity (@) yaitu mutu g

2. Cos (p)yaitu mut i bjaya produk tgu".a Aol
3. Del t thau jasa yang

tepat waktu sesuai dengan permintaan.

Ja lima aspek u

gleduk atau jasa esual dengan

4. Safety (S) yaitu mutu keselamatan atau keamanan pemakaian produk atau jasa.

5. Morale (M) yaitu mutu sikap mental sumber daya manusia.

3.4 Kecelakaan Kerja
3.4.1 Pengertian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah sesuatu hal yang terjadi pada saat seseorang
melakukan pekerjaan. Kecelakaan kerja merupakan Kkejadian yang tidak
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direncanakan yang terjadi akibat suatu tindakan yang tidak berhati-hati atau suatu
keadaan yang tidak aman atau keduanya (Tjandra, 2008).

Menurut Suma’mur (2009), kecelakaan kerja adalah suatu keadaan atau
peristiwa yang tidak diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta
benda atau kerugian terhadap proses.
g_hasil langsung dari

E=H B S, ¥

indakan tidak aman dan kondisi -tidak an

arena keduanya
at pada saat

rang hati-hati

ah itu berupa

atau c isali 'rw apa

afje. menurut Ramlim
disebabkan tindm
yang berbahay. :

dija adalah sebagai periku
yaitu perilaku perbuatan yang

elindung diri,

gangguag. ke n, gangguan
J proses kerja,

2. Kondisi yang berbahaya (unsafe condition) yaitu faktor-faktor lingkungan fisik

menurut hasil

g berbahaya

: L
zua penyebab keg

1. Tinglekan §ang berbahaya

cara kerja, dan lain-lain.

yang dapat mendatangkan kecelakaan seperti mesin tanpa pengaman,
penerangan yang tidak sesuai, Alat Pelindung Diri (APD) tidak efektif, lantai
yang berminyak, dan lain-lain.
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Kecelakaan kerja juga bisa disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut
(Rachmawati, 2008).
1. Faktor fisik yang meliputi penerangan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat
udara, suara, vibrasi mekanis, radiasi, tekanan udara, dan lain-lain.

Faktor kimia yaitu berupa gas, uap, debu, awan, cairan, dan benda-benda padat.

o M D

kerja terjadl_Der@igsarkan lokasi

alakibat kerja.
e

kan tingkatan a ditimbulkan, ke kerja dibagi

_
angobatan pada

istirahat < 2

dan terjatuh.

an pengobatan

terjepit.
3. Kecelakaan kerja berat yaitu kecelakaan kerja yang mengalami amputasi atau
kegagalan fungsi tubuh. Misalnya patah tulang.
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3.4.4 Pencegahan Kecelakaan Kerja
Menurut Suma’mur (2009) kecelakaan kerja dapat dicegah dengan
memperhatikan beberapa faktor antara lain sebagai berikut.
1. Faktor Lingkungan
Lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan pencegahan kecelakaan kerja
yaitu.

a. Me€nuhi syar‘tsw telipﬁng, sanita

maan dan penerangan di tempat kerja dan gat
r

ja. .. z
iputi kondisi gedl'Ef a

ventilasi udara,

an suhu udara

b. uhi syarat kesela tempat kerja
C. tanggaan pengaturan
penggunaan

elah terpasang, ] ifftidaknya pagar

engaman tersg rannya yang

keselamatan

Alat pelindung diri merupakan perlengkapan kerja yang harus terpenuhi bagi
pekerja. Alat pelindung diri berupa pakaian Kerja, kacamata, sarung tangan,
yang kesemuanya harus cocok ukurannya sehingga menimbulkan kenyamanan
dalam penggunaannya.

4. Faktor Manusia
Pencegahan kecelakaan terhadap faktor manusia melalui peraturan Kkerja

mempertimbangkan batas kemampuan dan keterampilan pekerja, meniadakan
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hal-hal yang mengurangi konsentrasi kerja, menegakkan disiplin Kerja,
menghindari perbuatan yang mendatangkan kecelakaan serta menghilangkan
adanya ketidakcocokan fisik dan mental.

3.4.5 Piramida Kecelakaan Kerja

Chitiaii yaiig Qi fiplehphieiiiichdalam Bird dan Germain

A dikutiptiﬁa‘fi%nt%anding angka kecelakaan
ahwa perbantifigal Rejadian”kecelakadn kerwii 300:29:1 yang
00 near miss dapat menimbulkan 29 kejadi2e ringan atau 1

al yang sama

>Minor Injuries
L

zNear Misses

Rl g
S n analisis yang

sama, tidak hanya cidera namun r{]emasukkan penyakit yang diderita akibat
kecelakaan dan kerusakan barang. Dari hasil penelitiannya diperoleh
perbandingan 600:30:10:1 yang berarti bahwa 600 near miss dapat menimbulkan
30 kejadian kerusakan barang, 10 cidera atau penyakit ringan, atau 1 cidera atau
penyakit serius/fatal. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut

ini.
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Senous or disabling injury

Minor injuries (first-aid injuries)

Damage accidents

r

o any

R pada Proyek Pe
pekerjaan jala

at| tempat kerja

N

erja akibat p@nyimpanan peralatan

M

nuhi syarat.

@

=
>
Q
>
S

g
@
3
o
o

tempat kerja,

QD
©
QD
>
°
@D
3
o
@D
=
w
o

VE

pengembalian

an.

b. Bahaya akibat bangunan kotor dan fasilitas lainnya roboh.
¢. Bahaya akibat terjadi genangan air dan pencurian pada bangunan kotor dan
fasilitas penunjang.
d. Bahaya akibat kebakaran di kantor atau di bangunan gudang lainnya.
3. Fasilitas dan Pelayanan Pengujian Logistik
a. Bahaya akibat bahan dan peralatan yang digunakan tidak memenuhi syarat.
b. Bahaya akibat cara pengangkutan bahan kurang memenuhi syarat.
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c. Bahaya akibat penyimpanan kurang memenuhi syarat.

d. Bahaya akibat pembuangan bahan dan material tidak terpakai kurang
memenuhi syarat.

. Pekerjaan Jalan dan Jembatan Sementara

a. Bahaya akibat bangunan jalan dan jembatan sementara rusak/roboh.

terkena gas

h. Ba i : W3asi sisa bah nan, kotoran,

n pekerjaan.

Brja secara umum,
kL

T &

o O
Q
QD
>

®

penggali terlalu dekat.

g. Bahaya akibat lereng galian longsor.

. Pekerjaan Pemasangan Batu dengan Mortar untuk Selokan dan Saluran Air
a. Gangguan kesehatan akibat kondisi kerja secara umum.

b. Terluka akibat kondisi dan penggunaan meteran yang salah.

c. Kecelakaan akibat pengaturan lalu lintas kurang baik.

d. Kecelakaan akibat jenis dan cara penggunaan peralatan.
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Kecelakaan akibat metode pemasangan patok.
Kecelakaan terkena alat gali (cangkul, balencong, dll) akibat jarak antar
penggali terlalu dekat.

. Bahaya akibat lereng galian longsor.

. Luka terkena mortar dan batu jatuh.

T o

o o

@

%orong gorong Pipa Baja Bergelombang
n terganggu akibat kgndisi kerja secara umu

Kesehatan terganggu akibat kondisi kerja secara umum.

Terluka akibat kondisi dan penggunaan meteran yang salah.

Kecelakaan akibat pengaturan lalu lintas kurang baik.

Kecelakaan akibat jenis dan cara penggunaan peralatan.

Kecelakaan akibat metode pemasangan patok.

Kecelakaan terkena alat gali (cangkul, balencong, dll) akibat jarak antar

penggali terlalu dekat.
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12.
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g. Bahaya akibat lereng galian longsor.
h. Kecelakaan atau terluka akibat metode pemasangan tidak benar.
Pekerjaan Galian Biasa

a. Kecelakaan akibat tumpukan bahan galian yang akan digunakan untuk

timbunan.

empat lokasi galian,

C. aan terkena alat gali (cangkul, balencongJ ) akilbat jarak antar
li terlalu dekat.

=

Bdlldya akbat lereng galj

{@eelakaan terperqsok

cFjaan Penyiapa 3 U
<ggel@kaan akila Ofian padijalan tag

an keser it | pada s n
emLapis Pa eg2 7
u’kaan terperoSe m
aa karena jatuh padél da8iah @@hgan kemiringan tinggi

kaan akibat luba @flsi air yang meng

raman.

o » U O ®» T 0D

Frergdi kecelakaan padaise uck menurunkan agreg
e iritasi pada kulitgele ru akibat debu aﬁt ng kering.

oleh penghamét (g - ena pengoperasigh tiddk benar.

mter Tanker).

Terluka oleh percikan aspal panas akibat metode kerja tidak benar dan

®» W > Q —h o

dilakukan oleh pekerja yang kurang berpengalaman.

b. Terluka oleh api pembakaran akibat pekerja ceroboh.

c. Terjadi kebakaran akibat metode pelaksanaan pembakaran kurang baik dan
dilakukan oleh tenaga yang kurang berpengalaman.

d. Terjadi iritasi pada mata, kulit, dan paru-paru akibat asap dan panas dari
api pembakaran dan aspal.
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15. Pekerjaan Beton
a. Terjadi kecelakaan oleh pengoperasian mesin penghampar.
b. Luka terkena paku, kayu, dan peralatan kerja lainnya.
c. Luka terkena besi tulangan yang menjorok ke luar lantai atau dinding.

d. Kecelakaan atau terluka akibat tertimpa oleh besi tulangan yang diletakkan

c. Gangguan pendengaran akibat timbulnya kebisingan.

d. Terluka oleh percikan aspal panas.

e. Terjadi iritasi terhadap mata, kulit, dan paru-paru akibat uap dan panas
dari aspal.

f. Terluka oleh mesin pemadat aspal (Tandem Roller dan Pneumatic Tire
Roller).
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3.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
3.5.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang
ditujukan agar tenaga kerja dan orang lainnya di tempat kerja/perusahaan selalu
dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap sumber produksi dapat

aman da nmena lomn 2/MEN/1993).

Jertian Iainlnsttl.inAQMmatan damsKesehatan Kerja
: ndekatan yang menentukan standar yang rlyel h dan bersifat
%entuan kebijakan pegierintah atas praktek-praiftek@erusahaan di

digunakan se

1 Tahun 1970 Keselamatan

j esehatan Kerja m nng  berkaitan

r Z peralatan, land - kerja, dan lingk#mgall tempat kerja
gah terjadinya aa@dan sakit akiba: Eerj memberikan

anfpada sumber- ¢ ksi sehingga eningkatkan

n Kerja (K3)

1. Melindungi tenaga Kkerja atas hak dan ke‘séamatannya dalam melakukan
pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan kinerja.
2. Menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja.

3. Sumber produksi dijaga dan dipergunakan secara aman dan efisien.
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Sedangkan menurut Mangkunegara (2004) tujuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) adalah.
1. Agar setiap pegawai mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
baik secara fisik, sosial, dan psikologis.

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan dengan sebaik-

n pendidikan,
sebagainya.
ia, biologik,

4 yang harus

dijalankan perusahaan dalam menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

adalah sebagai berikut.

1. Adanya APD (Alat Pelindung Diri) di tempat kerja.

2. Adanya buku petunjuk pemakaian alat dan atau isyarat bahaya.

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab.

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK (Syarat-syarat
Lingkungan Kerja) antara lain tempat kerja steril dari debu, kotoran asap
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rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin dan peralatan, kebisingan, tempat kerja
aman dari arus listrik, lampu penerangan cukup memadai, ventilasi dan
sirkulasi udara seimbang, adanya aturan kerja atau aturan keperilakuan.

5. Adanya pendukung kesehatan jasmani dan rohani di tempat kerja.

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap di tempat kerja.

7. Adanya k S8glaatan kerja.
Kerja (K3)

rki Penge‘7 §\ )!Mu% Man Kwa
ew pengendalian risiko dari 1SO 45001: ZZt tang Sistem
: er

selamatan dan Ke Kerja (SMK3) m

h i oleh seluru lamatan dan Ke
menjadi

igMy risiko  Kelak® bengendalian adalah untuk

pendek atrk ingkata, selamatan dan
engelimifjasiebaliaya Di atau endalikan risiko

n kesehata

al dasar yang
Kerja (K3)
rkait dengan

risiko berdasarka 45001:2018

kan e
P

ahap hierarki pcfg

Ut ini.

I i:Z)erarti menghila
n@nggunakan zat

a. Contoh tind inasi adalah

CUR, menerapkan an ergonomic

erjaan yang

2. Substitusi

Substitusi berarti mengganti sesuatu yang berbahaya dengan sesuatu yang
memiliki bahaya lebih sedikit. Contoh tindakan substitusi adalah mengganti
aduan konsumen dari telepon ke on line, mengganti cat dari berbasis solven ke
berbasis air, mengganti lantai yang berbahan licin ke yang tidak licin, dan

menurunkan voltase dari sebuah peralatan.



29

3. Rekayasa Teknik, Reorganisai dari Pekerjaan, atau Keduanya
Tahapan rekayasa teknik dan reorganisasi dari pekerjaan merupakan tahapan
untuk memberikan perlindungan pekerja secara kolektif. Contoh perlindungan
dalam rekayasa teknik dan reorganisasi adalah pemberian perlindungan mesin,

sistem vepilas awan ketinggian, dan

menggi¥anisasi pi< faag ntukAlnMekerja darik, bahaya “bekerja

mkerja dan beban kerja yang tidak sehat.
e a

4. n Administrasi
%an administrasi mgitige pengendalian risikg _dan @lahaya dengan
lheraturan terkag : elamatan dan Kgseli Kerja (K3)
d¥swat. Contoh |t i adalah anakan inspeksi
m terhagléig.  pera Az iodik, me’m an pelatihan,
) eselamg 3) pad 0s kontraktor,
kman safé il an opez/ rklift  sudah
Wn lisensi ya Enyediakan m kerja untuk
D kecelakaan, mdfigd t kerja, menempatkan@pekerja sesuai
Ewampuan dan ris in (misal terkait pendengaran,

Bouall pernapasan, gang , serta memberi}«&li struksi terkait

0 es kontrol pada st

5.

erja Nomor 8

k melindungi

bahaya di tempat kerja. Contoh ‘APD adalah baju, sepatu safety, kacamata

safety, pelindungan pendengaran, dan sarung tangan.

3.6 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

3.6.1 Pengertian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER.05/MEN/1996,

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disebut
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Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,
proses dan sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan,
pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan
kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Sistem Manajemen

g dan K* 5 terj A Mya disingkai SMK3 adalah
mtem manajemen perusahaan secara keseﬁha dalam rangka

isiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja gu'lnzer ptanya tempat

la
an, efisien, dan efg

han pengertig ) PU Nomor: OS@/ /2014, Sistem
eselamata 7 KonstruksmBidang Pekerjaan
elanjutd¥a, dising Si Blda ndalah bagian

dari si emnajemen Brjaan koz; dalam rangka
penge isiko K3 lap.peker) ruksi bid erjaan Umum.
J$S|Stem Manajen S85eldhatan dan Kesem erja

j diberlakukannya al SMK3 menur ran Menteri

L
rzjm Nomor: 05/P i hdalah sebagai be b
n an efektifitas pe eselamatan dan ﬁeselh an kerja yang

ana, lerukur, terstruk . integrasi.
I ' 1ye kibat kerja.

3. Mei‘lykan temi |isi ﬁniiqyﬂny iinﬁmeyk mendorong

3.6.3 Manfaat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Tarwaka (2008) manfaat penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi perusahaan adalah.
1. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur sistem
operasional sebelum timbul gangguan operasional, kecelakaan, insiden, dan

kerugian-kerugian lainnya.
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2. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di
perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundangan bidang K3.

4. Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran tentang K3

khususnya bagi karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit.

3.6.4 Ififlikator Sistelmﬁahr#Kesth_dan Kﬂ]a

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia ’1 ) Tahun 2012
|eme e Kerja, tingkat

Kerja

3. Yapaian e an y termasulg’tingkat penerapan

3.6.5 Pe jemen Keselamim

i Pekerjaan Umunemmen

dan Kesehatan

. Perencanaan K3.

2 ;
. by pel
L |
4. Pemeriksaan dan uast Kiherja K3.
5

. Tinjauan Ulang Kinerja K3.
Terdapat 5 prinsip utama SMK3 seperti pada Gambar 3.3 berikut ini.
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Kebijakan K3

Tinjaunan Ulang
Kinerja K3

Pemeriksaan
dan Evaluasi
Kinerja K3

Manajenigg

diterap a tahapan
Konstru ksi

an Konseptual, Wity Study, Survei

stigasi.
nan Detailed Eng

|dentifika5i bahaye alrisi aliannya pada

konstruksi, serta opera5| dan pemeliharaan.
! fatt & i L .

Nalis d egiatan/proyek

al denga a car apan tingkat risiko

c. Dokumen Pemilihan Penyedia Barang/Jasa

K3 konstruksi.

1) Potensi bahaya, jenis bahaya, dan identifikasi bahaya K3 konstruksi yang
ditetapkan oleh PPK berdasarkan dokumen perencanaan atau dari sumber
lainnya.

2) Kriteria evaluasi untuk menilai pemenuhan persyaratan K3 konstruksi
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termasuk kriteria penilaian dokumen RK3K.

2. Tahap Pemilihan Penyedia Barang/Jasa (Procurement)

a. Dokumen pemilihan penyedia barang/jasa harus memuat pesyaratan K3

konstruksi yang merupakan bagian dari ketentuan persyaratan teknis.

b. Dokumen pemilihan penyedia barang/jasa harus memuat ketentuan tentang

J-

dan program

ahli K3

ya tidak ada

Ksi.

awaran tidak
ragashi Kriteria evalug : han penyedia

dera

an penawaran

usulan teknis

dokumen penawaran sebaga| dalam  pedoman terkait

Rencana biaya K3 harus dihitung berdasarkan kebutuhan seluruh
pengendaiian risiko K3 konstruksi sesuai dengan RK3K penawaran.
Apabila penyedia barang/jasa tidak memperhitungkan biaya K3 konstruksi
atau rencana biaya K3 konstruksi yang diperhitungkan ternyata tidak
mencukupi untuk pelaksanaan program K3 maka penyedia jasa tetap wajib
melaksanakan program K3 konstruksi sesuai dengan RK3K yang telah
disetujui oleh PPK.
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k. Penyedia jasa yang telah ditetapkan sebagai pemenang, wajib melengkapi
RK3K dengan renana penerapan K3 konstruksi untuk seluruh tahapan
pekerjaan.

. Tahap Pelaksanaan Konstruksi

a. RK3K dipresentasikan pada rapat persiapan pelaksanaan pekerjaan

b. an telah disahkan menjadi- bagian’ yangﬁl i i
umen kontrak pekerjaan truksi dan menjadi acu erapan SMK3
a [penyedia jasa

KSO harus
ruh penyedia

pku (harian, mingguani bulanan, dan

] ; aPk jaan.
f. 1 jadi aKar pelyedia jasa waffd mdhbuat laporan

PPK, Dinas Tenaga Kerja setempat, paling lambat

.2 §
af kinerja sesuai

hasil evaluasi kinerja RK3K yang dilakukan triwulanan, dalam rangka

menjamin kesesuaian dan efektifitas penerapan RK3K.

. Tahap Penyerahan Hasil Akhir Pekerjaan

a. Pada saat pelaksanaan uji coba dan laik fungsi sistem (testing dan
commisioning) untuk penyerahan hasil akhir pekerjaan, ahli K3
konstruksi/petugas K3 konstruksi harus memastikan bahwa prosedur
K3 telah dilaksanakan.
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b. Laporan penyerahan hasil akhir pekerjaan wajib memuat hasil kinerja
SMKS, statistika kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta usulan

perbaikan untuk proyek sejenis yang akan datang.

UNIVERSITAS
vIS INOoOAaN

\]
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

3lah metode  kualitatif

dah subjeKiivit bertujua tuk mengetahui

T/M/2014.

Fnelakukan pent an data-data y@ aitan dengan

amatanmdan Keseh . (F lata terseb igunakan sebagai
mn yangJakan drte it proyal tersebu ilaian dilakukan

fficer ya ol ah dan
m risiko, r i 2ya yangz
iWrisiko yang t€ aian tingkm
emidgian yang berpedo en PU Nomor:
' %(an untuk mengu m
efippuiiakan kekurangan ang diperoleh mengens
atan dan Kese (K3) pada pro te
wawancara depgé Jinglgr lapangan Pr:h
BuIri).

ol "ady sy rgl o
4.2 a d
Maksud dari penehtuan suljek dan™objeK™penelitian Ini adalah mencari

variabel atau hal yang dapat dijadikan suatu sasaran penelitian. Subjek dari

dari data di lap AN juga untuk
pengendalian

nit, dilakukan

ngkatan Ruas

penelitian yang akan dilakukan ini menitikberatkan pada pengendalian risiko
sesuai dengan Permen PU Nomor: 05/PRT/M/2014 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi. Sedangkan objek
penelitian ini adalah Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan
(Imogiri).

36
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4.3 Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan meliputi 2 macam yaitu sebagai berikut.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dengan wawancara dan dokumentasi.

aai/staft.

alfckunder ada'ah§ !w ap& Mng daWir ,
pelengkap. Data sekunder yang dlperlukarz

umen-dokumen

Data penelitigg

ita primer yang
penelitian ini
an risiko K3

apan risiko K3

konstruksi.

4.4 D 3
¢ aksanaan pene

ian risiko K3

di lap eIaIU| tahapan be m

1. ) Ikan studi litera emperdalam il berhubungan
%k penelitian. —

2. - n d»

3. i e Vang' . n berdasarkan Pefaturan Menteri

4. ' genai ondakin ait.
5. c ala » 'r- ald O \ nl i terkait

a. Dalam pengambilan data ini menggunakan instrumen yang telah dibuat
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2014.
b. Data ini diambil langsung dari proyek terkait untuk melihat kenyataan di
lapangan.
6. Menganalisis data yang telah diperoleh dengan cara melakukan skoring
penilaian risiko sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
05/PRT/M/2014.
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7. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis data.
8. Menyusun laporan penelitian.

45 Teknik Pengumpulan Data
Di dalam melakukan penelitian salah satu hal penting adalah teknik

pengumpulan dz ekitikmpeiguapulan data yang relevan

dengan sit@#8i dan k«l’xﬁb' k peHanan datatfata yang diperoleh
barkan" se tif. Patla® pehelitian inwen junakan teknik

fligam
p@ata sebagai berikut. z

d wancara
ator lapangan
engawasan di

an data-data

an informasi

N untuk mm

di proyek terkai

endukung dalam mi N,
k.

peroleh, kemudiaf*@ijafjutkan dengan

entasi dalam

tahap analisi . Ana | ¥ aad3 an | data menjadi
informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti.
Tujuarmmm lebih mudah
dipahanit® " : k ui Pengendalian
Risiko Keselamatan dan Kesehatan -Kerja (K3) pada Proyek Peningkatan Ruas
Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri) menggunakan metode kualitatif empirik.
Hasil analisis dari skoring dengan implementasi di lapangan menggambarkan
kegiatan pengendalian risiko K3 pada proyek terkait.

Penilaian risiko K3 sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor: 05/PRT/M/2014 vyaitu penilaian kekerapan risiko K3 konstruksi,
keparahan risiko K3 konstruksi, dan tingkat risiko K3 konstruksi sebagai berikut.
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1. Nilai Kekerapan Risiko K3 Konstruksi

Kekerapan | 1 ’ 2 ‘ 3 |

Nilai kekerapan risiko K3 konstruksi dapat dijelaskan dengan Tabel 4.1 berikut

ini.

el 4.1 Milgimisekerapan Lerjadinyg RisIKO

Jarang terjadi dalam kegiatan konstruksi

Kadang-kadang terjadi dalam kegiatan konst#%g| |

Sering terjadi dalagali{giatan konstruksi Sl

Sumber: Perpg mor: 05/PRT/M/26
o i !:.;

ahan Risi

h

07 at o LJ skan den Tabel 4.2 berikut

abel 4.2 Nilai Kggaré ibat Risiko K3 Konstgiksi
eparahan I
uka ringan
uka sedang el
at, cacat, kematidfi
Sumber: Pg y pr: 05/PRT/M/2Q8%
3. Nilai Tjngkat Risiko K3 Konstruksi
S A
dengan:
Tingkat Risiko = Hasil perkalian antara nilai kekerapan terjadinya risiko K3
dengan nilai keparahan yang ditimbulkan
Frekuensi = Nilai kekerapan terjadinya risiko K3 konstruksi

Akibat = Nilai keparahan akibat risiko K3 konstruksi
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Hasil perhitungan risiko K3 konstruksi dapat dijelaskan dengan Tabel 4.3

berikut ini.

Tabel 4.3 Nilai Tingkat Risiko K3 Konstruksi

Tingkat Risiko K3 Keparahan (Akibat)

Konstruksi




Tabel 4.4 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risik

Nama Perusahaan
Kegiatan
Lokasi

Tanggal dibuat

: PT. Anggaza Widya Ra@
: Peningkatan Ruas

: Jalan Imogiri Tim

aMuI a%
%ogyakar arongan (Imagirt) .
qa ngan, Jetis, Bantu

NO URAIAN IDENTIFIKASI
PEKERJAAN BAHAYA
1) @) ®)

SKALA | PENGENDALIAN | PENANGGUNG
RIORITAS | RISIKO K3 JAWAB
() (8) (©)

Sumber: Permen PU Nomor: 05/PRT/M/2014

1h%
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Ketentuan Pengisian Tabel 4.4:

Kolom (1) : Nomor urut uraian pekerjaan.

Kolom (2)  : Diisi seluruh item pekerjaan yang mempunyai risiko K3 yang
tertuang dalam dokumen pelelangan.

Kolom (3)  : Diisi dengan identifikasi bahaya yang akan timbul dari seluruh

- Diisi |en t (an kMterjadlny ecelakaan.

” Diisi dengan nilai (angka) keparahan.
6 : Perhitungan tingkat gisko K3 adalah nilai kekegapaflix keparahan.
'q . Penetapan skala#BFI0FItEs, ditetapkan berdasarkan Mem pekerjaan

yang mempu g siko K3 tinggi ang, dan kecil.
= Dengan pé DI isiko tingg ioritas 2 (risiko
msedang dan ) IStk diRECil). m ingkat risiko
mdinyata A - aan terseb jadi prioritas
utama (p ale gendallia

w: Diisi bent 0 K3. Bentu gendalian risiko
} menggunakan hig@rk ndalian risiko (Elimin@si, Substitusi,
s REKaYyasa, Admifllistrasl, ARBD), diisi oleh Pe aJasa pada saat

!penawaran (bel itungkan penilaian rigiko dan skala

prioritas)

Keterangan:

CRDWERIT ™

Contoh: Seorang ~pekerja harus menghindari bekerja di
ketinggian namun pekerja tetap dilakukan dengan menggunakan
alat bantu.

2. Substitusi adalah mengganti dengan metode yang lebih aman
dan/atau material yang tingkat bahayanya lebih rendah.
Contoh: Penggunaan tangga diganti dengan alat angkat mekanik

kecil untuk bekerja di ketinggian.
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3. Rekayasa teknik adalah melakukan modifikasi teknologi atau
peralatan guna menghindari terjadinya kecelakaan.
Contoh: Menggunakan perlengkapan Kkerja atau peralatan
lainnya untuk menghindari terjatun pada saat bekerja di
ketinggian.
b Sl=AeNA

Contoh: Pengaturan waktu Kkerja- (rota

ipelaksanaan prosedur

o

nya/tereksposnya pekerg@ tefhadap sumber

kerja) unruk

mengurangi terpaga

bahaya, larang gggunakan telepo der di tempat

-rambu kesela .
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4.7 Bagan Alir Tahapan Penelitian
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan alir penelitian pada Gambar
4.1 berikut ini.

Data sekiihde
Analisi S

Pengengalian Risi
K3:

1. Penif@ian rf
2. Penilaian risiko

J r gkat

Analisis Pengendalian Risiko K3 dengan

metode kualitatif empirik.

&
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Hasil Analisis

SVYLISHIAINO] »




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Hasil Penelitian

Pada tahag didanatkan data nene guerkaitan dengan Sistem

3) pada Ppeyek Peningkatan

1) merupakan

1se, Pekerjaan

0|, Pekerjaan
proyek dapat
(Imogiri)
ntul
Jenis Kovk : _ntrak Harga Satuap LUni.t Pr‘cs}
Pemili [ Mnergi Sumber
ineral D.I. Yogyakarta

Penyedia Jasa : PT. Anggaza Widya Ridhamulia
Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender

Masa Pemeliharaan : 365 Hari Kalender

Nilai Kontrak : Rp 8.856.696.785,52

46
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5.1.2 Lokasi Proyek

Lokasi proyek berada di Jalan Imogiri Timur, Barongan, Jetis, Kab. Bantul.
Lokasi proyek dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut.

Matahari Flektronik Q Panti Asuhan Yatim Piatu

Q Al-Dzikro Yogyakarta

5.1.3 R e é MMKZ%) (Pra-
y A-RK3K)

Pada penelitian ini, didapatkan -gambaran umum berupa data-data mengenai
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek
Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri). Semua data yang ada

diperoleh dari PT. Anggaza Widya Ridhamulia. Data tersebut adalah sebagai
berikut ini.
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Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Pada paket pekerjaan ini PT. Anggaza Widya Ridhamulia berkomitmen
untuk menjamin pekerja dapat bekerja dengan sehat dan aman, dengan
penerapan program perbaikan berkelanjutan melalui Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), mematuhi perundang-undangan

serta mengintegrasikan

Waza Widya Ridhamulia akan terus menyeﬁan an memelihara
an kerja yang amarn,dari kecelakaan dan sefget Q8gi pekerja di

n Kerja (K3)
plan Yogyakartaho pan  (Imogiri)
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AHLI K3

A 4 A 4 A 4

EMERGENCY KEBAKARAN/

S LA M BAHAYA L.AIN

.2 Struktur Organisasi K3 Proyek Pening

as Jalan

Yogyakarig@Barongan (Imogiri)

ata Proyek Penj alan Yogyakar angan, 2019)

aan Kegela ‘ eja (K3)

encapa eihasiian pencre em Ma

Keselamatan

ehatan Ke/ToE K dni, maka lia jasa harus

m perencaf anaannya emuat hal-hal
e I.

an Risiko.
um pekerjaan @
aya yang mungkin

ebih dahulu d||
J&0N saat pelaksanaafilif pe alL di Proyek PenPa Ruas Jalan
akarta-Barong ant@ha lain sebagai berikulini.

nsi - jenis dan

Bahaya-bahaya yaag mungkin terjadi

4) Terkena alat kerja.
Setelah dilakukan identifikasi bahaya, untuk mengantisipasi hal tersebut

perlu dilakukan pengendalian risiko K3 dengan cara sebagai berikut ini.
1) Pada tempat galian atau tempat bekerja yang berbahaya dipasangi
rambu lalu lintas untuk sementara sampai pekerjaan selesai.

2) Gunakan helm dan sepatu.
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3) Gunakan alat tersebut sesuai dengan fungsi dan keperluannya.

b. Pemenuhan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
Daftar peraturan perundang-undangan dan persyaratan lain yang wajib
dipunyai dan dipenuhi dalam melaksanakan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi ini adalah sebagai

U No. ltaslio teﬁKMan Kerja

” No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruk5|
a

. 09/PRT/M/2008 ten P
Kesehatan Kerja

berik

raturan Menteri PU loman Sistem

Qanajemen Kesel

¥dang PU
MPgraturan M

) Konstruksi

tegfdinya kecelakaan ] abagai berikut.
dak ada kecelaka
ident).

WW) yang sesuai

bahaya dan risiko pekerjaan masing-masing.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang ada dibuat sebagai
sarana untuk mencapai sasaran atau target dari K3. Program K3 proyek
ini sebagai berikut.
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1) Melaksanakan rencana K3 dengan menyediakan sumber daya K3
(APD, rambu-rambu, spanduk, pagar pengaman, jaringan pengaman,
dsb) secara konsisten.

2) Melakukan inspeksi secara rutin terhadap kondisi dan cara kerja

berbahaya.

pat kegiatan

>penelitian ini, ‘ PU Nomor:

ol
’:214 yang digunaka ndalian risiko
jemen Keselama pada Proyek

atan JRuas Jalan Yq@y ) un  beberapa

. Kebijakan K3
2. Perencanaan K3

3. Pengendalian Operasional

4. Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3
5. Tinjauan Ulang Kinerja K3
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5.2 Analisis Data

Setelah data-data yang akan dianalisis terkumpul, tahapan selanjutnya
adalah tahap pengolahan data atau analisis data. Data yang diperoleh berupa data
kecelakaan kerja yang terjadi di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-
Barongan (Imogiri) dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut ini.

Kecelakaan
Terjadi
? Tidak

v




Nama Perusahaan : PT. Anggaza Widyz

Kegiatan : Peningkatan Ruas J&
Lokasi : Jalan Imogiri Tim

NO URAIAN IDENTIFIKASI PENGENDALIAN RISIKO | PENANGGUNG
PEKERJAAN BAHAYA K3 JAWAB

1) ) ®3) (8) 9)

1. | Mobilisasi Terjadi tabrakan Sopir yang memobilisasi alat | Bambang
Alat berat harus memiliki

keahlian dan memiliki izin

mengemudi yang resmi.

Alat berat yang diangkut

Lepasnya alat berat Bambang
dari mobil harus diikat dengan pengikat
angkutan/jatuh yang standar.

€g




iko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab
R4as dalan Yogyakaria-Bare

gan (Imogiri)

NO URAIAN IDENTIFIKASI
PEKERJAAN BAHAYA
(1) ) ®3)
Terkena alat berat
2. | Pekerjaan Terkena peralatan kerja
Tanah &
Berbutir
e Galian Pekerja jatuh ke dalam
Tanah galian
o LPA
e CTB

Terjadinya longsor
karena tanah tidak
kering

Kecelakaan akibat

terkena alat berat or

B

secara benar dan hati-hati.
2.Memasang rambu-rambu.
3. Menempatkan pemandu
lapangan

- N
PEN LA PaiN' RiSHIC PENGENDALIAN RISIKO | PENANGGUNG
KEPARAHAN | TINGKAT K3 JAWAB
RISIKO
©” | W ® ©
0 Pengangkatan/penurunan Bambang
il alat berat harus mengikuti
prosedur yang standar.
Menggunakan peralatan Bambang
kerja yang benar.
y Menjaga jarak antara para Bambang
(Nihil) pekerja pada jarak yang
aman.
0 Usahakan tanah timbunan Bambang
(Nihil) sudah kering.
e
1.Operator harus bekerja Bambang

148




Lanjutan Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab
pada Proyek Peni @S dalan Yogyakarta-Baraggan (Imogiri)
i _ . d
NO URAIAN IDENTIFIKASI PENIEFAWAN Rig| KO PENGENDALIAN PENANGGUNG
PEKERJAAN BAHAYA KEPARAHAN | TINGKAT IAS RISIKO K3 JAWAB
RISIKO
1) @) ®3) (6) (8) (9)
3. | Pekerjaan Terkena peralatan kerja 0 Menggunakan peralatan Bambang
Aspal il kerja kerja yang benar.
e Lapis
Perekat Terjadi gangguan lalu ‘N ﬂ Memasang police line & Bambang
e ACWC lintas rambu-rambu.
e ACBC »
ST -
P (Nihil) standar.
4. | Pekerjaan Terkena peralatan kerja 0 Menggunakan peralatan Bambang
Pasang Batu (Nihil) kerja yang benar.
e Pasang
Mortar Terkena reruntuhan . Menggunakan APD yang | Bambang
e Pasang material standar.
Batu . Sediakan papan lantai
untuk mencegah jatuhnya
material yang tidak perlu.

4]




Lanjutan Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab

pada Proyek Pe s dalan Yogyakarta-Baraggan (Imogiri)
i _ . d

NO URAIAN IDENTIFIKASI PENIEARAN Rigi KO PENGENDALIAN RISIKO | PENANGGUNG

PEKERJAAN BAHAYA TRAP/ KEPARAHAN | TINGKAT RITAS K3 JAWAB

RISIKO F

1) ) ®) (6) - (8) (9)
5. | Pekerjaan Terkena bahan kimia Menggunakan APD yang Bambang

Beton beton standar.

Terjadi gangguan lalu Memasang police line & Bambang

lintas rambu-rambu.

Terkena reruntuhan
material dari truck
mixer

Sediakan papan lantai untuk | Bambang
mencegah jatuhnya material.

99



pada Proyek Pe 23

NO URAIAN IDENTIFIKASI
PEKERJAAN BAHAYA

1) ) ®3)

6. | Pekerjaan Terkena cangkul
Lain-lain.

Tertabrak kendaraan

Terganggunya lalu

lintas umum

as dalan Yogyakarta-Bdrapgan (Imoglrl)

rambu-rambu.

PENILAPARRR| SHeOf TINGKAT PENGENDALIAN RISIKO | PENANGGUN
KEPARAHAN RISIKO K3 G JAWAB
() (8) 9)
2 Menggunakan peralatan Bambang
ll kerja kerja yang benar.
Bekerja dengan prosedur Bambang
yang benar.
Memasang police line & Bambang

LS
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5.3 Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh Ahli K3, diketahui
bahwa pelaksanaan SMK3 pada Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-
Barongan (Imogiri) sudah dilakukan cukup baik sesuai dengan RK3 proyek

tersebut.

Penerap S Aans

atan Kerja (SMK3)

pada Prgij€ Pening*a&lts JﬁYM-Barong Imogiri) sudah

: mebesar 70%. Hal ini karena terjadi insidenéela gan kerja yang
a at proyek sedang berjalan.

sﬂatau kecelakaan } idi pada Pekerjaan aly dan Berbultir.
‘ +-erja terjadi _p4 a pyek yang sud rja selama 8

#imana kecela erjaan gali nah. Kecelakaan

Mi pada t@figgal 13 Vebah délijadinya Q an kerja yang

pekerja g At Excav 2C75 sehingga

: ;abagian . il ' embuat i sekitar mata
wjiketahui ba al sepatu sam

j okuS. FPekerja yang

saat melakuka KE¥jadlll sedikit tidak :
ale celakaan langsu i e rumah sakit tm Jan menjalani
k.

h saat bekerja

N lamanya.

celakaan kerja imgdigalongkan dalam

gelongkan dalamrﬁgk jarang terjadi
eningga tingka , astkKategori 2 atau
bekerja lebih

baru terjadi kecelakaan akibat terlindas alat berat sekali, kecuali setiap bulan
terjadi seperti itu makan tingkat risiko termasuk kategori tinggi.

Kecelakaan kerja ini dapat menimpa pekerja proyek salah satu faktornya
karena kurang pengawasan dari tim pengawas kepada pekerja proyek. Selain itu
diketahui bahwa tidak disediakannya ahli K3 tetapi hanya disediakan Alat
Pelindung Diri (APD) saja. Tindakan pengendalian risiko yang selanjutnya

dilakukan oleh perusahaan setelah terjadi kecelakaan kerja tersebut adalah pekerja
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dihimbau agar berhati-hati dalam bekerja dan diharuskan menggunakan APD
yang telah disediakan.

Berdasarkan Permen PU Nomor: 05/PRT/M/2014 nilai kekerapan 0 jika
tidak terjadi kecelakaan kerja (nihil), nilai kekerapan 1 (jarang terjadi dalam
kegiatan konstruksi) berlaku untuk jumlah frekuensi kejadian kecelakaan kerja 1
kali dalam erjadi dalam kegiatan

gifoerlaku ur‘ sw L ﬁ Mecel:jﬂiﬁko

’mml kekerapan 3 (sering terjadi dalam kegi
frekuensi kejadian kegelakaan kerja >3 kali dgfanm@etahun. Pada

a
%i tingkat risiko 0 (g
lli.ingkatan Rugs {a-Barongan (I

prgesarkan keceld 3 , dapat dil

w mbagaib ut Inf. ﬁ

1. Me briefing 38 kecelak e
j malmana el [ rjadi, daz

tldak terjad ama. m

a n pekerja mengguliaka yang standar.

aEn lingkungan ke

elakukan kegiata

erja 2 kali dalam

apat karena tidak te @celakaan kerja

verbaikan dan

n yang sudah

kan sehingga

AN akses atau ja uasi tersedia

kepada pekerjﬁl
ja yang baik.

pengecekan se enggunakan
a yang benar g
ulia terhadap

enuhnya biaya

pekerja yang
bekerja di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri)

diikutsertakan ke dalam Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasa Analisis Pengendalian

Risiko Elamatan ia eflatan yek Peningkatan Ruas Jalan

Yogya, mrongan (Imogiri) didapatkan kesimpulan ba%
1. Bahay g mungkin terjadi di_Proyek Peningkatan R alan Yogyakarta-

Ba qamogiri) adalah sepéfjdi [B8xikut.

a. c'i.l'ﬁsi Alat : Te an, lepasnya a@e t dari mobil
gkuitan/jatuh, da

b. mn Tanajila& BErs A alli LPA, Qo B) : Terkena

11 kerja, ¥ < an, terjal )ngsor karena
mak keringQ : rvr-'l ena alattz
c. Wn Aspal (L3 ¥dan AC Bm ena peralatan
rfamferjadi gangguan Sdan terkena rer material dari
%Jck.
: ortar dan PasamB

d. Bekerjfan Pasang Batu ) : Terkena
k.
er kerja dan terke material.
e. Bekeriagh Beton : Terkgé | a beton, terjadlh an lalu lintas,

aterial da

2. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri) sudah
dijalankan sebesar 70%.

3. Data yang telah telah dianalisis oleh Ahli K3 didapatkan hasil bahwa.

a. Pekerjaan Mobilisasi Alat
1) Identifikasi bahaya berupa terjadi tabrakan mempunyai tingkat risiko 0
(nihil).
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2) ldentifikasi bahaya berupa lepasnya alat berat dari mobil angkutan/jatuh
mempunyai tingkat risiko 0 (nihil).
3) Identifikasi bahaya berupa terkena alat berat mempunyai tingkat risiko 0
(nihil).
b. Pekerjaan Tanah & Berbutir (Galian Tanah, LPA, dan CTB)

1) Identii .. ..

mempunyai tingkat

. oO(nihii.

I ifikasi bahaya pekerja jatuh ke dalam gal#me
wo (nihil).

qtifikasi bahaya

l_punyai tingkat ¢
feemtifikasi  ba
unyai tifigkat ri Kal sik@igedang).
:kéjaan Aspal AC BC)
mfikasi ba
lskIO(nihil).
ifikasi bahaya &
Rat risiko O (nihil).
IdgRtifikasi bahaya be

unyai tingkat ris

punyai tingkat

longsor karena ahstidak kering

an akibat alat berat

atan Kkerjs

i gangguan Ia[[ Iil ;

A reruntuhan material

k
Al Pasang Batu}
s upa terke punyai tingkat

tingkat risiko O (nihil).

unyai tingkat

mempunyai

ari dumptruck

Pasang Batu

e. Pekerjaan Beton
1) Identifikasi bahaya berupa terkena bahan kimia beton mempunyai tingkat
risiko O (nihil).
2) ldentifikasi bahaya berupa terjadinya gangguan lalu lintas mempunyai
tingkat risiko O (nihil).
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3) Identifikasi bahaya berupa terkena material dari truck mixer mempunyai
tingkat risiko O (nihil).

f. Pekerjaan Lain-lain

1) Identifikasi bahaya berupa terkena cangkul mempunyai tingkat risiko 0
(n|h|I)

punyai tingkat risiko

SLAM

mlkam bahaya berupa terganggunya lalu I|
t risiko O (nihil).

) n
saran untuk

uasJaI YO8 gan (Imagiri) ad

mempunyai

plahan yang diteniikan di Proyek

haoai berikut.

1. atkan ' 3 Kesela an Kesehatan
MK3) ST 2 » ' denganz bah beberapa
yang berk tercapai z atal accident di
royek

2. ﬁa tindakan tegas dari PT. Angga idya Ridhamulia
ihak penyedia ja elakukan penga\m rkait K3 agar

; zkondisi yang ama erja di lokasi pro-rI
3. i i chatan Kerja (K&I pelaksanaan
I ' j hingga dapat
4, in paham dan

ibess

sadar akan pentingnya Keselamatan dan ehatan Kerja (K3) di proyek
konstruksi.

5. Diharapkan di masa mendatang dapat digunakan sebagai salah satu sumber
untuk penelitian selanjutnya agar lebih bermanfaat.
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SISTEM MANAJEMEN K3
(PRA-RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

KONTRAK / PRA-RK3K)

EBIJAKAN K3 ’
Pada pfiltet gei n il s ni Der! untuk menjamjn Bekerja dapat
bekerja dengan sehai dan aman, dengan penerapan program perbaikan%nj' melalui

Manajemen Kesehatan & Keselamatan (SMK3), mematuhi pert

ng-Uadaigen dan
yaratan lainnya yang berkaitan dengan K3, serta mengintegrasikan ai {
aspek kegiatan operasi.
Kami akan terus meny memelihara lingkungan kerj dari

elakaan dan sehat bagi p, operasi perusahaan. Keb 54
dan Kesehatan Kerja :
1. Mienekan kecel

2. Meningkatkan

S

(TA.

. Mematuhi gers

S

ms
mn
2

BAHAYA LAIN

‘ =
3. PEEENCANAAN K3 >
encanaan ldentifikasi & E : aeng i |

2. Aktifitas seluruh personal yang ada di tempat kerja ( termasuk subkontraktor dan tamu).

3. Fasilitas rﬂ(erja




Adapun metode untuk identifikasi bahaya dan penilaian resiko harus :

1. Sesuai lingkup, jenis dan waktu untuk memastikan proses identifikasi bahaya K3 yang
efektif. Menyediakan tingkatan resiko dan identifikasi untuk menghilangkan atau
mengandalikan resiko melalui pengukuran sasaran dan program.

2. Konsisten dengan pengalaman operasi dan kemampuan untuk mengendalikan resiko K3

emberiign n ymtuk pengadgan fasili i : hkan dan atau
pengemb@iiga ndglian oper .
Melakukalipe a r K

Melakukan pemantauan tindakan yang dil_akukan : untuk mem jtas dan
ketepatan waktu dalam penerapan.

ntifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko Bahaya

belum pekerjaan dimulai, terlehg ) in akan
erjadi,antara lain seperti :
Tertimpa bahan ban
Terjatuh kedaiam Iu
Tergelincir;

Terkena alat

S

A

IT.

Gunakanidat ™
silitas Dan Keg

Penyediaan dan P8

i
I
i

Penyediaan dan penempatan Kantor sementara, gudang bahan dan barak pekerja untuk

pekerja r]d}pos ikaii sgrlemildan ru, ?Wg tiglak ngy'ggu pi juga

Y JUNIVERS



tidak terlalu jauh dengan pekerjaan sehingga tempat dapat terjangkau dengan mudah dan
cepat.

- Pembuatan Jalur Evakuasi
Adalah pembuatan denah atau peta lokasi yang memberikan arahan dimana tempat yang
paling aman untuk dilewati dan berlindung ketika terjadi potensi bahaya dadakan seperti

N\

b bisa berupi (W barak
saan rutin brgale cuna

PRAA AESATE RATETY

P TUNIVERSITAS



IDENTIFIKASI
NO | JENIS/TIPE PEKERJIAAN JENIS BAHAYA & RESIKO K3 PENGENDALIAN RESIKO K3
1 2 3 4
1 | Mobilisasi Alat o Terjadi tabrakan -> Kerusakan o Sopir yang memobilisasi alat
alat berat dan korban jiwa. berat harus yang memiliki
o Lepasnya alat berat dari mobil | keahlian dan memiliki izin
dig at dengan

Pel angkatan/Pe
berat 1
“prosedur yangistang

7 }—erkena
Luka ring

Menjaga jarak
pekerja pada jard
Usahakan tana
vang sudah kering

gan Aspal enggunakan

perekat
Memasang
rambu-rambu m
Mengunakan

standar
Menggunakan
kerja  yang
peralatan kerja

Menggunakan |TEvEvEeEn
yang benar.
Mengunakan

standar

Menggunakan metode /,

peralatan kerja yang baik.
Sediakan papan iantai untuk




5 | Pekerjaan Beton »
luka ringan/berat

e Terkena

7 T:Jﬁ(re;‘;car{gk'ui pdda
Tertabrak kenderaan
Terganggunya lalu

g 2an Lain-lain

menuhan Pergnd

saran K3 dan Program K3
Sasaran K3:
=Y Tidak ada kecelakaan kerj

Tingkat penerapan eleme
c) Semua pekerja wajib me
gramK3:
Melaksanakan Rencana
Spanduk, Poster, Pagar plile:
:: Melakukan inspeksj a [

Dergiki

Terkena bahan kimia beton >

e Terjadi gangguan lalu lintas
runtuhan material
dari truck mixer -> luka ringan o

Menggunakan peralatan kerja
yang benar.

Mengunakan APD yang
standar
police line &

Memasang

nlah PRA-RK3K ini kami buat mudah-mudahan pelaksanaan pekerjgan dagat berj
5 s g gl o

pekerja

Bekerja denga
benar
Menggunakan
sepatu, ¢

lintas

tang Pedoman
si Bidang PU.

Pedoman SZA

prban jiwa (Zero Fata lAcci
hi bahaya dan risiko peker;j -
akan sumber daya K3 (AP

aman, dsb) secara konsi
dan cara kerja berbahaya.




ian 22 Fe,
nma oge

apabila d:anggap fidak mampu atau melanggar ketentuan
Vo etl o

Pemegang Kartu ini berwenang mengawasi/memeriksa
pelaksanaan peraturan perundang-undangan K3 secara
Umum.
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